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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Ketika manusia itu diciptakan, pendidikan merupakan urutan yang
pertama sebagai kelangsungan hidupnya, dilihat ketika anak belajar
makan, tanpa dengan adanya pengetahuan yang mendasar yang diajarkan
oleh orang tuannya, ia tidak akan tahu bagaimana cara makan yang benar.
Jadi begitulah pentingnya sebuah pendidikan bagi manusia sebagai salah

satu makhluk sosial yang membutuhkan pendidikan dan juga pengetuhuan.

Hamdani mengemukakandalarg bukunya Dasar-Dasar Kependidikan
bahwa: A

menempati urutan pertama
ntuk kelangsungan hidup
pendidikan formal maupun
dibutuhkan manusia. Ketika

Adam d iptakan sebag erta ng diberi jabatan oleh
Allah wﬁéugjnﬁ bumi, yang pertama
diberikan Allah apengetahuan. Oleh karena itu,
Allah mendidik M ma-nama yang ada dibelahan
bumi ini. Istilah nama-nama mungkin dapat diartikan konsep yang
menjadi bekal kehidupan adam di muka bumi.

Begitulah pentingnya sebuah pendidikan untuk mencapai suatu
kesejahteraan manusia itu sendiri, manusia diciptakan untuk menjadikan
negara yang ideal, manusia sebagai pengatur negara, sebagai pengaman
Negara, manusia sebagai pengusaha dan penjamin kemakmuran serta
kesejahteraan negara, untuk itu perlunya sebuah pendidikan yang

demokratis yang diciptakan oleh negara.

! Hamdani, Dasar-Dasar Kependidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), h.13-14
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Pentingnya pendidikan tidak dapat dimungkiri oleh siapa pun.
Dewasa ini, Indonesia terus meningkatkan subsidi pendidikan agar
masyarakat menikmati pendidikan. Kesadaran bahwa bangsa dan negara
tidak akan maju tanpa pendidikan, menjadi indikasi kepedulian masyarakat
terhadap pendidikan. Syaiful Sagala mengatakan pendidikan dalam
bukunya, Konsep dan Makna Pembelajaran, bahwa:

Pendidikan dapat dimaknai sebagai proses mengubah tingkah laku
anak didik agar menjadi manusia dewasa yang mampu hidup
mandiri dan sebagai anggota masyarakat dalam lingkungan alam
sekitar dimana individu itu berada. Suatu pendidikan dapat di
pandang bermutu apabila pendidikan itu bisa mencerdaskan
kehidupan bangsa dang memajukan pendidikan. Pendidikan yang
berhasil adalah pendidikgp yang membentuk generasi muda yang
cerdas, berkarakter, dan berkepribadian. Pendidikan

pen @l intelektualitas saja, akan
8 binaan kepribadian anak
didik secarafine e . @llak menjadi lebih dewasa.
Pendidikan i usaha manusia (pendidik)
dengan penu bimbing anak-anak didik
menjadi kedew®@

Jadi pUchan{ M\AMUB@ Nﬂ’l@’kﬁ” adalah pendidikan
yang dapat menjadikan pEgMAM@rdas, berkarakter, bermoral, dan

berkepribadian. Pendidikan juga tidak hanya mencakup pengembangan

intelektualitas saja, akan tetapi lebih ditekankan pada proses pembinaan
kepribadian anak didik secara menyeluruh sehingga anak menjadi lebih
dewasa. Ary H. Gunawan mengungkapkan bahwa pendidikan merupakan:
“interaksi antara guru dan siswa. Interaksi dilakukan karena menunjang
pengembangan manusia seutuhnya yang berorientasikan pada nilai-nilai

dan pelestarian, serta pengembangan kebudayaan yang berhubungan

2 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2010) h. 3



dengan usaha-usaha pengembangan manusia tersebut”.®> Menurut UU No.
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah:
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.
Menurut Hasan Langgulung, fungsi pendidikan: “sebagai upaya
pewarisan kebudayaan yang dilakukan oleh generasi tua kepada generasi
muda agar kehidupan masyarakat tetap berlanjut, juga sebagai upaya

pengembangan potensi tersemblihyi yang dimililki manusia”.> Ahmad

n: “usaha membina dan membentuk

Supardi berpendapat batiiwa
pribadi yang berta a kasih kepada orang tua,

kepada sesama man gai karunia yang diberikan

oleh Allah SWT”.° aknai pendidikan: “sebagai

bimbingan MdNb&MAMoBONMmungkin”.7 Nurani
Sayomukti mendefenisP AMNGdalam bukunya Teori-Teori

Pendidikan adalah:

proses untuk memberikan manusia berbagai macam situasi yang
bertujuan memberdayakan diri. Jadi, banyak hal yang dibicarakan
ketika kita membicarakan pendidikan. Aspek-aspek yang biasanya
paling dipertimbangkan antara lain:

a. Penyadaran

b. Pencerahan

c. Pemberdayaan

® Ibid, h. 18
* 1bid
% Ibid
® Ibid
" Ibid



Pendidikan Islam: Tradisi.dan

I, yaitu:

d. Perubahan prilaku.?

Hasbullah mengatakan pendidikan dalam bukunya, Dasar-Dasar

Ilmu Pendidikan, yaitu:

Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha
manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai
di dalam masyarakat dan kebudayaan. Dalam perkembangannya,
istilah pendidikan atau paedagogie berarti bimbingan atau
pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar
ia menjadi dewasa. Selanjutnya pendidikan diartikan sebagai usaha
yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang lain agar
menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau penghidupan
yang lebih tinggi dalam arti mental.’

Azyumardi Azra mengatakan pendidikan dalam bukunya,

dernisasi Ditengah-Tengah Millennium

an kepada Islam telah
h sebagai kalangan, yang
i (weltanschauung) masing-
masing. Namu®*pada d@ ya, semtia pandangan yang berbeda itu

Ejgiihmn'mm %iﬂ \\&@ endidikan merupakan:

untuk menjalankan

kehidupan dan j dupnya secara lebih efektif dan
efisien.'” I Kﬁﬂm

Jadi pendidikan adalah sebuah sistem yang terencana yang

Pendidikan,

dilakukan seseorang atau sekelompok orang kepada individu lain dengan
tujuan untuk mewujudkan suasana belajar, proses pembelajaran, dan
pelatihan, agar dapat mengembangkan potensi dirinya secara aktif, kreatif,

memiliki sikap spiritual, emosional, pengendalian diri, kepribadian,

h.1-8

® Nurani Soyomukti, Teori-Teori Pendidikan, (Jogjakarta: AR-Ruzz Media, 2010), h. 27
% Hasbullah, Dasar-Dasar llmu Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006),

0 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Ditengah-Tengah

Millennium 111, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), h.4



karakter jujur, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakatnya. Untuk mewujudkan suasana belajar
dan pembelajaran secara aktif, kreatif, memiliki sikap spiritual, emosional,
pengendalian diri, kepribadian, karakter jujur, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan, sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang
berjenjang, berstruktur dan berkesinambungan, sampai dengan pendidikan
tinggi, disinilah potensi anak akan ditumbuh kembangkan. Sekolah
merupakan tumpuan dan harapan orang tua, masyarakat dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa dan menjadikan individu memiliki sikap
spiritual, emosional, pengendalian” diri, kepribadian, karakter jujur,

kecerdasan, akhla llia, pdlifetah

dalam rangka mencza

umum kegia[aj ﬁar n me g] esest 6d'k dalam perwujudan
kegiatan belajar Lengﬁgjﬂmﬂ%ﬂgn ya'rTg telah digariskan”.**

Ahmad Sabri mengatakan dalam bukunya, Strategi Belajar Mengajar,

ditentukan. Atau pola-pola

bahwa:

Dalam konteks pengajaran, strategi dimaksudkan Sebagai daya
upaya guru dalam menciptakan suatu sistem lingkungan yang
memungkinkan terjadinya proses mengajar agar tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan dapat tercapai dan berhasil
guna. Karena itu, seorang Guru dituntut untuk memiliki
kemampuan mengatur secara umum komponen-komponen
pembelajaran, sehingga terjalin keterkaitan fungsi antar komponen
pembelajaran dimaksud. Strategi berarti pilihan pola kegiatan

1 Noehi Nasution, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta :Direktorat Kelembagaan Agama
Islam, 1995), h. 2.



belajar mengajar yang diambil untuk mencapai tujuan secara
efektif.'?

Menurut Nana Sudjana dalam bukunya Dasar-dasar Proses
Belajar Mengajar, bahwa strategi mengajar merupakan: “tindakan Guru
dalam melaksanakan rencana pembelajaran dengan menggunakan
beberapa variable pengajaran seperti tujuan, bahan, metode dan alat serta
evaluasi untuk mempengaruhi siswa mencapai tujuan yang telah
ditetapkan”.*®

Dapat disimpulkan, strategi adalah tindakan atau kebijakan yang
dilakukan Guru tehadap pesertaddidik untuk menggapai suatu tujuan yang

telah ditentukan, sehingga ng‘ telah ditentukan itu diharapkan

inginkan. Misalnya: kita
menginginkan seora pri di lingkungan masyarakat,

agama, dan teman-te menggunakan strategi yang

optimal diladldiNIeh 1A Mbd3 Nl (Qxbat berprilaku baik di
lingkungan masyarakat, gMMQannya.

UU RI No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen mengatakan,
Guru adalah: “Pendidik porofesional yang mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini, pada jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar dan pendidikan menengah”.** Menurut Wina Sanjaya

dalam bukunya, Media Komunikasi Pembelajaran, bahwa:

12 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar, (Ciputat: PT. Ciputat Press, 2010), h. 1
13 i
Ibid., h. 2
¥ UU RI No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, (Bandung: CV. Citra Umbara), h. 2



Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor,
diantaranya adalah faktor guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran karena Guru secara langsung dapat mempengaruhi,
membina, meningkatkan kecerdasan dan keterampilan siswa.
Peran Guru sangat penting bukan saja dalam pembelajaran. Oleh
karena itu Guru tidak saja dituntut menguasai metode
pembelajaran, tapi juga harus terampil di dalam mencari dan
menggunakan berbagai media pembelajaran.’

Sudarwan Danim dan H. Khairil mengatakan dalam bukunya,
Profesi Kependidikan, bahwa:

Secara defenisi “Guru” bermakna sebagai pendidik professional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada jalur pendidikan formal. Tugas utama itu akan efektif jika
guru memiliki derajat profesionalitas tertentu yang tercermin dari
kompetensi, kemahiran, kecakapan, atau keterampilan mutu yang
memenuhi standar norma etik tertentu. Defenisi guru
tidak termQs ) n 2003 tentang Sistem

Pendidikan a didalam UU ini profesi
guru dimas didik. Sesungguhnya guru
dan pendidi g biasa berbeda maknanya.

Kata pendidi erupakan padanan dari kata
educator (Bahd$a amus Webster kata educator

berart] rf rM dﬁ éhriersj g padanannya dalam
bahaslje N m ﬁldlbidang pendidikan,
atau ahli pendi PMIA Bahasa Indonesia) merupakan
padanan dari k asa Inggris). Didalam kamus
Webster, kata teacher bemakna sebagai “the person who teach,
especially in school” atau guru adalah seorang yang mengajar,
khususnya di Sekolah.*
Menurut Ahmad D. Marimba bahwa pendidik Islam atau Guru
agama adalah: “orang yang bertanggung jawab mengarahkan dan
9 17

membimbing anak didik berdasarkan hukum-hukum agama Islam”.

Menurut Zakiyah Daradjat, Pendidikan Agama Islam adalah “suatu usaha

> Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2012) h. 60

16 Sudarwan Danim, H. Khairil, Profesi Kependidikan, (Bandung: CV. Alfabeta, 2011),h.
5

7 Ahmad D. Marimba, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1998), h. 98



untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat
memahami kandungan ajaran Islam secara menyeluruh, menghayati
makna tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan
Islam sebagai pandangan hidup”.*® Dapat disimpulkan Guru PAI adalah
orang yang mengajar di Lembaga pendidikan dan bertanggung jawab
mengarahkan peserta didik berdasarkan hukum-hukum agama Islam
sehingga nantinya peserta didik dapat memahami ajaran Islam secara
menyeluruh, menghayati makna tujuan, pada akhirnya dapat mengamalkan
serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidupnya.

Dari beberapa penjelasan diatas,dapat penulis simpulkan, starategi

Guru PAI adalah gfiha professional guru PAI

dalam mengajar, mée garahkan, melatih, menilai,

membina, mengasu

pendidikan T]j;rl fifafga}\dﬁ‘at %@ﬁﬂ 61rﬁung:1n z;j.:rj(n :Ianl
secara menyeluruh, s mgb A irnya peserta didi apa

mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidupnya.

peserta didik di Lembaga

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Pendidikan Agama Islam
Dan Budi Pekerti, bahwa jujur yaitu:

Dalam bahasa arab, kata jujur semakna dengan “as-sidqu” atau
“siddiq” yang berarti benar, nyata, atau berkata benar. Lawan kata
ini adalah dusta, atau dalam bahasa arab “al-kazibu”. Secara istilah,
jujur atau as-sidqu bermakna:(1) kesesuaian antara ucapan dan
perbuatan, (2) kesesuaian antara informasi dan kenyataan, (3)

18 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), h. 12.



ketegasan dan kemantapan hati, (4) sesuatu yang baik yang tidak
dicampuri dengan kedustaan.*®

Pengertian Jujur adalah: “suatu prilaku yang mencerminkan adanya
kesesuaian antara hati, perkataan dan perbuatan. Apa yang diniatkan oleh
hati, diucapkan oleh lisan atau mulut kita dan di gambarkan dalam
perbuatan, memang itulah yang sesungguhnya terjadi dan sebenarnya”.?
Kejujuran memang sangat erat kaitannya dengan hati nurani. Hati nurani
senantiasa mengajak manusia kepada kebaikan dan kejujuran. Namun

terkadang kita enggan mengikuti hati nurani dikarenakan kita lebih

mengikuti keinginan hawa nafsd. wKejujuran dapat membawa kebenaran,

kebenaran dapat mengahta drang ke surganya Allah SWT.

Sabda Nabi Muha

S L) a2 gra Cp dllue Ss
: - O s Aaadl (s 2 dl s Ll
M})uh)\_}\)s‘m\ms: - = Ju\‘;\dd@)};ﬂ\u\j‘));ﬂ\

UIN IMAM BONJOL o
Artinya: “Dari Abdu HCA,E Aﬂ me Rasulullah saw. bersabda,
“Sesungguh bawa kepada kebaikan dan
kebaikan itu membawa kesurga dan sesesorang itu berlaku
benar sehingga tercatat di sisi Allah sebagai seorang yang
siddig dan dusta menuntun kepada curang, dan curang itu

menuntun kedalam neraka. Dan seorang yang dusta sehingga
tercatat di sisi Allah sebagai pendusta” (H.R.Bukhari).

qﬁéqml\ ol

Sementara lawan sifat jujur adalah dusta / bohong. Sementara
pengertian dusta adalah kebalikan dari jujur, Rasulullah SAW adalah

orang yang jujur dan terpercaya, sehingga beliau mendapat gelar al-amin

19 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti,
(Jakarta: Kemdikbud, 2014), h. 36
2 https://bmenetku .wordpress.com/2016/09/22/pengertian-jujur-amanah-dan-istigamah/
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(dapat dipercaya) dari bangsa Quraisy. Kejujuran berbuah kepercayaan,
sebaliknya dusta menjadikan orang lain tidak percaya. Jujur membuat hati
kita tenang, sedangkan berbohong membuat hati jadi was-was. Kejujuran
merupakan salah satu dari akhlak yang terpuji ( akhlakul karimah /
Mahmudah). Seharusnya sifat jujur juga menjadi identitas seorang muslim.
Katakan bahwa yang benar itu adalah benar dan yang salah itu salah.
Jangan dicampur adukkan antara yang hak dan yang batil. Allah SWT
Berfirman:

£ g
-4

29 Opdes r:.'sljééjﬁjiiiij /)/b»f’ﬁj T8 NF

Artinya: Dan janganlahs'kamue campur adukkan kebenaran dengan
kebatilan dan (j kamu sembunyikan kebenaran,
geta a”.(0.S. Surah  al-

Nabi Muha yang harus dimiliki oleh

setiap Rasul Allah. DT antara gi Rasul adalah siddik yang
artinya jujuruhN) LMASM] BQ MAJrQ&Ljujur. Jujur adalah
berkata dan berbuat !:e’ﬁio(ﬁﬁgenyataan dan tidak bohong.

Berbohong merupakan salah satu ciri prilaku orang munafik. Munafik
adalah prilaku yang dibenci oleh Allah. Prilaku dibenci Allah adalah dosa.
Orang yang berdosa akan masuk neraka. Prilaku jujur harus dilakukan
dalam kehidupan sehari-hari. Seorang siswa harus jujur dalam belajar.

Siswa yang tidak jujur akan mencontek kepada teman. Selain itu, seorang
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pedagang harus jujur dalam berdagang. Pedagang yang jujur adalah
pedagang yang tidak membohongi pembelinya.?

S Chan 13 G M 38 Ll Al JU8 by agle ) s il ) e 5 ol e
O aigl 130 g Calddf ae ¢ 13
Artinya : Dari Abu Hurairah r.a dari Nabi SAW. Beliau bersabda ‘“Ciri-
ciri orang munafik itu ada tiga macam, yaitu apabila ia
berjanji, ia ingkari janjinya. Apabila ia berkata, ia berbohong.

Apabila ia dipercaya ia berkhianat (H.R. Bukhari dan Muslim)
Dapat disimpulkan jujur adalah suatu prilaku yang mencerminkan
adanya kesesuaian antara hati, perkataan dan perbuatan. Apa yang
diniatkan oleh hati, diucapkan, olehy lisan atau mulut kita dan di
gambarkan dalam¥js m' ahg¥ang sesungguhnya terjadi

dan sebenarnya. Un n karakter jujur sejak dini,

terutama dalam pend : dapat kita lihat pada saat

sekarang |n|U Hr‘ym Admaanes N Jd8aﬁ;1 mana, salah satu
penyebabnya adalah kupﬂlb KWG‘% karakter jujur didalam diri

setiap individu yang melakukan kebohongan (korupsi), untuk penanaman
karakter jujur ini tentu perlunya strategi dari Guru PAI, karna guru PAI
adalah orang yang memiliki kemapuan professional dan memiliki
tanggung jawab untuk mencerdaskan peserta didik, juga merobah sikap
peserta didik sesuai dengan tuntutan agama Islam.

Sesuai dengan konsep UU RI No 14 tahun 2005 tentang guru dan

dosen: “bahwa guru PAI adalah Pendidik porfesional yang mendidik,

2! Nunung Nuryanti, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Widya Utama, 2005), h. 24
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mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, pada jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan me:nengah”.22
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ikhwan penjaga kantin
sekolah ia mengatakan “ketika anak-anak berbelanja di kantin sekolah
mereka membayar jajanan mereka sesuai apa yang mereka ambil dikantin
itu, seperti: mereka mengambil satu buah bakwan seharga lima ratus
mereka membayarnya seharga itu”.® Namlis mengatakan “ketika peserta
didik ditanya siapa yang tidak bikin tugas, peserta didik menjawab dengan

penuh kejujuran”.?* Dibenafkan, pulasdengan hasil wawancara dengan

bapak Amsar “ketiRmepeserta@idik Ksang ujian kelas, peserta didik

menjawabnya denga ak ada yang melihat ke Kiri

dan ke kanan”.®® B akan ‘“ketika anak-anak itu

ditanya’l’ s;i:patjr‘g}\tjdmzﬂit mbuénﬁeﬁ \r]eaaﬁabnya dengan tunjuk
anear PADANG

Berdasarkan observasi yang penulis adakan pada hari senin tanggal
27 Agustus 2018 penulis datang ke sekolah itu, terlihat ketika peserta didik
berbelanja di kantin sekolah mereka membayar jajanan mereka sesuai
dengan jumlah yang mereka ambil tanpa mereka berbohong. Penulis juga
mendatangi kelas yang diajar oleh bapak Namlis terlihat ketika anak-anak

ditanya siapa yang tidak bikin tugas mereka menjawabnya dengan tunjuk

22 UU RI No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, loc.cit

% |[khwan (Penjaga Kantin Sekolah), Wawancara, Sabtu 25 Agustus 2018
2" Namlis (Wali Kelas I11), wawancara, Sabtu 25 Agustus 2018

% Nurpatimah (Guru PAI), wawancara, Sabtu 25 Agustus 2018

% Amsar, (Guru PAI), wawancara, Sabtu 25 Agustus 2018
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tangan. Setelah itu penulis juga mendatangi kelas yang diajar oleh Ibuk
Nurpatimah, terlihat pula ketika ibuk itu menanya peserta didik siapa yang
tidak shalat subuh dan mereka menjawabnya dengan tunjuk tangan.
Berlandaskan kepada latar belakang masalah yang dikemukakan di
atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang:
“Strategi Guru Pendidikan Agama Islam (PAIl) dalam Menerapkan
Prilaku Jujur Peserta Didik di Sekolah Dasar Negeri 03 Lubuk Gadang

Kabupaten Pasaman Barat”.

peneljtian ini tidak menyimpang dari apa yang
m penelitian ini sebagai

(PAI) dalam menerapkan

. Fokus Penelitian

Agar permasalahan

dipermasalahkan,
berikut:

1. Strategi Guru P4l

e R e

2. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam (PAIl) dalam menerapkan
prilaku jujur peserta didik pada sikap sosial di Sekolah Dasar Negeri
03 Lubuk Gadang Kabupaten Pasaman Barat.
. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan tentang strategi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)

dalam menerapkan prilaku jujur peserta didik di Sekolah Dasar Negeri 03
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Lubuk Gadang Kabupaten Pasaman Barat, tujuan umum ini dapat di rinci

ke dalam tujuan yang lebih khusus untuk mengetahui tentang:

a.

Strategi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam menerapkan
prilaku jujur peserta didik pada sikap spiritual di Sekolah Dasar Negeri
03 Lubuk Gadang Kabupaten Pasaman Barat

Strategi Guru Pendidikan Agama Islam PAI dalam menerapkan prilaku
jujur peserta didik pada sikap sosial peserta didik di Sekolah Dasar

Negeri 03 Lubuk Gadang Kabupaten Pasaman Barat.

. Manfaat dan Kegunaan Penelitian

a.

Dapat memberikan _

kontribusi wpositif terhadap perkembangan
pendidikan Islapgdi sia

5an bagi penulis serta guru

Berguna tjq' Rjn‘ ﬁaxallﬁlaré%aﬁl j%l[pertimbangan dalam
usahanya untuk menﬁKaDoAIN Gur.

Dapat meningkatkan tingkat kejujuran peserta didik di Sekolah Dasar
Negeri 03 Lubuk Gadang Kabupaten Pasaman Barat setelah

melakukan penelitian.

. Penjelasan Judul

Untuk mnghindari kekeliruan dan kesalah pahaman dalam

memahami judul skripsi ini, berikut ini akan penulis uraikan istilah yang

terdapat di dalam judul skripsi ini:
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Strategi Guru  : Tindakan, kebijakan, dan usaha professional guru

PAI PAl dalam mengajar, mendidik, membimbing,
mengarahkan,  melatih,  menilai, membina,
mengasuh, dan mengevaluasi peserta didik di
Lembaga pendidikan agar senantiasa dapat
memahami  kandungan ajaran Islam secara
menyeluruh, sehingga pada akhirnya peserta didik
dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai
pandangan hidupnya.

Pendidikan : Suatu 'u‘pa pendidikan yang membuat peserta

Agama Islam gfong belajar, mau belajar
erus mempelajari  agama

engetahui  bagaimana cara

U | N bleﬁaaamanébgir\lrrfﬁtmempelajari Islam
sebagai t 2
Peserta didik : Mﬁ%ﬁﬁa\?‘gang berada dalam proses
perkembangan dan pertumbuhan menurut fitrahnya
masing-masing, mereka memerlukan bimbingan dan
pengarahan yang konsisten menuju kearah titik

optimal kemampuan fitrahnya.?

Prilaku jujur . Dalam bahasa arab, kata jujur semakna dengan “as-

2" Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 183
%8 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005), h. 131
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sidqu” atau “siddiq” yang berarti benar, nyata, atau
berkata benar. Lawan kata ini adalah dusta, atau
dalam bahasa arab “al-kazibu”.
Secara istilah, jujur atau as-sidqu bermakna:(1)
kesesuaian antara ucapan dan perbuatan, (2)
kesesuaian antara informasi dan kenyataan, (3)
ketegasan dan kemantapan hati, (4) sesuatu yang
baik yang tidak dicampuri dengan kedustaan.?®
Berdasarkan penjelasan judul di atas, maka yang penulis maksud
dari judul skripsi ini adalah“sepQagalwsuatu penelitian lapangan tentang

strategi guru Pen alam menerapkan prilaku

jujur peserta didik Lubuk Gadang Kabupaten

Pasaman Barat.

. Sistematika muﬁariMAM BONJOL
Untuk mempewﬁ%w&m @ng jelas tentang pembahasan

skripsi ini, maka penulis membagi kepada 5 bab, yang masing- masing bab
terdiri dari subbab. Adapun sistematika penulisannya sebagai berikut: Bab
pertama yaitu pendahuluan yang memuat hal-hal sebagai berikut : latar
belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat dan
kegunaan penelitian, penjelasan judul, sistematika penulisan, serta
penelitian relavan. Bab kedua merupakan landasan teoritis yang membahas

tentang strategi guru PAI, prilaku jujur. Bab ketiga merupakan metodologi

% Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti,

(Jakarta: Kemdikbud, 2014), h. 36
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penelitian yang berisikan jenis dan bentuk pelitian, lokasi dan waktu
penelitian, informen penelitian, teknik pengumpulan data, teknik
pengolahan data, teknik pemeriksaan keabsahan data, teknik analisis data.
Bab keempat memuat tentang hasil penelitian yang berisikan tentang
gambaran umum Sekolah Dasar Negeri 03 Lubuk Gadang Kabupaten
Pasaman Barat, strategi Guru Pendidikan Agama lIslam (PAI) dalam
menerapkan prilaku jujur peserta didik pada sikap spiritual di Sekolah
Dasar Negeri 03 Lubuk Gadang Kabupaten Pasaman Barat, strategi Guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam menerapkan prilaku jujur peserta
didik pada sikap sosial dit SekolahwbDasar Negeri 03 Lubuk Gadang

Kabupaten Pasam . kan penutup yang terdiri

dari kesimpulan dan

. Penelitian Relevan

. HasilI ﬁ?wlar%gy%;%wiﬁ Il<(i(.ang.an(:((j::ittiant ini
adalah penelitian yang u N ex Dwi Kurnia entang

implementasi nilai kejujuran di Sekolah Dasar Negeri Kotagede 5
Yogyakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriftif
kualitatif yang dimaksud untuk mengeksplorasi dan klarifikasi mengenai
suatu fenomena atau kenyataan sosial, dengan jalan mendeskripsikan
sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah dan unit yang diteliti.
Penelitian ini bertujuan untuk memahami implementasi nilai
kejujuran yang diterapkan di SD Negeri Kotagede 5, tetatapi secara

spesifik tujuan penelitian ini untuk mengetahui cara guru dalam
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mengimplementasikan nilai kejujuran di SD Negeri Kotagede 5, dan
mengetahui hambatan guru dalam mengimplementasikan nilai kejujuran di
SD Negeri Kotagede 5.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan adalah penelitian yang dilakukan oleh Alex Dwi Kurnia
berumusan masalah bagaimana cara guru dalam mengimplementasikan
nilai kejujuran di SD Negeri Kotagede 5 sedangkan penelitian yang
peneliti lakukan berumusan masalah bagaimana strategi guru pendidikan
agama Islam (PAIl) dalam menerapkan prilaku jujur peserta didik di
Sekolah Dasar Negeri 03¢Lubyk “Gadang Kabupaten Pasaman Barat.
Tujuan penelitian W& penm i hn oleh Alex Dwi Kurnia

untuk mengetahui CEle ementasikan nilai kejujuran

di SD Negeri Kotagdgié 5 Ml dari penelitian yang peneliti

lakukan untum RiEt M&Mg geﬁgwurucsr-dldlkan agama Islam

(PAI) dalam menerapkapw AJNGserta didik pada sikap spiritual

dan strategi guru pendidikan agama Islam (PAIl) dalam menerapkan
prilaku jujur peserta didik pada sikap sosial di Sekolah Dasar Negeri 03
Lubuk Gadang Kabupaten Pasaman Barat. Metode penelitian yang
digunakan sama-sama menggunakan deskriptif kualitatif berdasarkan
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
Persamaan metodologi penelitian juga terdapat dalam teknik analisis data

yang menggunakan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
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kesimpulan. Persamaan teknik pengujian keabsahan data yaitu sama-sama
triangulasi.

Perbedaannya dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan terletak pada lokasi dan bidang kajiannya. Lokasi dalam
penelitian ini adalah di Sekolah Dasar Negeri Kotagede 5 kota
Yogyakarta, sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti berada di
Sekolah Dasar Negeri 03 Lubuk Gadang Kabupaten Pasaman Barat
Propinsi Sumatera Barat. Perbedaan yang lainnya adalah dilihat dari

bidang kajianya, jika penilitian yang sudah ada melihat implementasi nilai

kejujuran di Sekolah Dasar Ne eri Kotagede 5 Yogyakarta sedangkan
peneliti akan merighiti tentﬁi gurugbendidikana agama Islam

a didik di Sekolah Dasar

(PAI) dalam mene

Negeri 03 Lubuk Gad Barat.

UIN IMAM BONJOL
PADANG



